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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of motivation and work 

discipline on employee performance at PT Accu Gizer Oranjje Raya, North 

Jakarta Region, both partially and simultaneously. The method used is the 

Quantitative Descriptive method. The population in this study were employees of 

PT Accu Gizer Oranjje Raya, North Jakarta Region. The sampling technique 

used was the saturated sample method with a sample of 65 respondents. The data 

analysis method used validity and reliability tests, normality tests, 

multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests, simple linear regression 

tests, multiple linear regressions, correlation coefficients, determination 

coefficients, partial t tests and F tests. The results of this study indicate that there 

is a positive and significant effect of motivation on employee performance at PT 

Accu Gizer Oranjje Raya, North Jakarta Region, this can be proven from the 

simple linear regression equation Y = 13.250 + 0.657X1. The correlation value 

is 0.654 (strong). The coefficient of determination value is 42.8%, the t-value is 

6.863> 1.66970 with a significance of 0.000 <0.05, so Ho1 is rejected and Ha1 

is accepted. There is a positive and significant influence of work discipline on 

employee performance at PT Accu Gizer Oranjje Raya, North Jakarta Region, 

this can be proven from the simple linear regression equation Y = 10.779 + 

0.729X2. The correlation value is 0.766 (strong). The coefficient of determination 

value is 58.7%, the t-value is 9.469> 1.66970 with a significance of 0.000 <0.05, 

so Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. Simultaneously, there is a positive and 

significant influence of motivation and work discipline on employee performance 

at PT Accu Gizer Oranjje Raya, North Jakarta Region, this can be proven from 

the multiple linear regression equation Y = 5.221 + 0.309X1 + 0.555X2. The 

correlation value is 0.806 (very strong). The coefficient of determination value is 

64.9%. The Fcount value is 57.304> Ftable 3.15 with a significant level of 0.000 

<0.05, so Ho3 is rejected and Ha3 is accepted 

 

Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Accu Gizer Oranjje Raya Daerah Jakarta Utara baik secara parsial maupun simultan. 

Metode yang digunakan adalah metode Kuantitatif Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Accu Gizer Oranjje Raya Daerah Jakarta Utara. Teknik sampling yang digunakan adalah 

metode sampel jenuh dengan sampel sebanyak 65 responden. Metode analisis data menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, uji regresi linier 

mailto:elsaanggun2002@gmail.com1*


 
 
 
 
 
 

6999 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 4, April 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Accu Gizer Oranjje Raya Daerah Jakarta Utara hal tersebut dapat dibuktikan dari 

persamaan regresi linier sederhana Y = 13,250 + 0,657X1. Nilai korelasi sebesar 0,654 (kuat). Nilai koefisien 

determinasi sebesar 42,8%, Nilai thitung 6,863 >1,99834 dengan signifikasi 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima. Terdapat pengaruh positif dan signifikasi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Accu Gizer Oranjje Raya Daerah Jakarta Utara hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi 

linier sederhana Y = 10,779 + 0,729X2. Nilai korelasi sebesar 0,766 (kuat). Nilai koefisien determinasi 

sebesar 58,7%, Nilai thitung 9,469 > 1,99834 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima. Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikasi motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Accu Gizer Oranjje Raya Daerah Jakarta Utara hal tersebut dapat dibuktikan dari 

persamaan regresi linier berganda Y = 5,221 + 0,309X1 + 0,555X2. Nilai korelasi sebesar 0,806 (sangat 

kuat). Nilai koefisien determinasi sebesar 64,9%. Nilai Fhitung 57,304  > Ftabel 2,75 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan salah satu Supervisor PT Accu Gizer Oranjje Raya Daerah Pluit Jakarta Utara 

bahwa tingkat motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan di PT Accu Gizer Oranjje Raya masih 

rendah. Dalam suatu organisasi kita dihadapkan oleh beberapa karakter dan iklim suatu perusahaan 

yang akan menjadi Culture Shock bagi setiap karyawan, disini perusahaan harus memberikan 

motivasi kepada setiap karyawan baik secara internal maupun eksternal (Lao, 2018). Perusahaan 

sudah semestinya memperhatikan kebutuhan karyawan akan motivasi nya, agar tercipta iklim kerja 

yang sehat di lingkungan kerja (Gunawan, 2018). Pemberian motivasi ini secara tidak langsung 

akan mempengaruhi kinerja karyawan di suatu perusahaan. Dimana motivasi adalah suatu 

kebutuhan dasar yang harus dimiliki seorang karyawan terhadap keberlangsungan tanggung jawab 

pekerjaanya. 

Menurut (Hasibuan & Hasibuan, 2016) motivasi adalah perangsang keinginan dan daya 

penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin 

dicapai. Dari pengertian tersebut setidaknya perusahaan memperhatikan motivasi setiap karyawan, 

sebab motivasi merupakan salah satu faktor penting untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. 

Menurut staff atau karyawan (operator) PT Accu Gizer Oranjje Raya memberikan informasi bahwa 

pimpinan kurang memberikan motivasi kepada bawahan sehingga berdampak pada semangat kerja 

karyawan. Motivasi menjadi sangat penting dalam pencapaian kinerja karyawan. Rendahnya 

tingkat pengawasan dari pimpinan di tempat kerja membuat karyawan di PT Accu Gizer Oranjje 

Raya merasa kurang diperhatikan oleh pimpinan. Kondisi tersebut membuat karyawan kurang 

termotivasi untuk bersemangat dalam bekerja. Banyak diantara karyawan juga kurang ada motivasi 

dalam mengikuti pelatihan yang diadakan perusahaan 
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Berdasarkan data motivasi karyawan pada tabel 1.1 yang dilakukan pada 30 orang karyawan 

dapat diketahui bahwa Kebutuhan Sosial masih terbilang rendah, ada 18 orang yang merasa tidak 

setuju terkait indikator Antar karyawan perusahaan sudah menunjukan kekompakan dalam bekerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa Kekompokan dalam bekerja di lapangan masih kurang intens dan 

masih kurang optimal 

Karyawan sering melakukan pelanggaran aturan yang sudah dibuat oleh perusahaan. 

Pelanggaran yang dilakukan karyawan misalnya tidak masuk kerja tanpa izin dan tidak tepat waktu 

saat masuk kantor. Tingkat ketidakhadiran karyawan di PT Accu Gizer Oranjje Raya mengalami 

peningkatan. Peningkatan ketidakhadiran menandakan bahwa karyawan tidak disiplin. Kondisi ini 

tentu saja akan mengurangi kualitas kerja karyawan dan berpengaruh pada kinerja pelayanan 

terhadap konsumen PT Accu Gizer Oranjje Raya.  

Ketidakhadiran karyawan di PT Accu Gizer Oranjje Raya sering tanpa surat izin atau tanpa 

persetujuan dari Manajer PT Accu Gizer Oranjje Raya tersebut. Pada saat melakukan observasi di 

lapangan, penulis membuat wawancara kepada beberapa pegawai yang terkait dengan motivasi 

pegawai PT Accu Gizer Oranjje Raya mengenai motivasi yang terjadi disana. Beberapa 

permasalahan tersebut penulis dapat jabarkan dalam bentuk tabel berikut: 
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Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dilihat pada data absensi PT Accu Gizer Oranjje Raya 

Jakarta Utara mengalami absensi yang kurang stabil. Pada bulan Januari jumlah karyawan yang 

sakit sebanyak 11,8%, izin 11,1%, dan tanpa keterangan 15,1%. Pada bulan Februari jumlah 

karyawan yang sakit sebanyak 15,2%, izin 12,8%, dan tanpa keterangan 19,2%. Pada bulan Maret 

jumlah karyawan yang sakit sebanyak 11,8%, izin 35,6%, dan tanpa keterangan 15,8%. Pada bulan 

April jumlah karyawan yang sakit sebanyak 12,1%, izin 39,9%, dan tanpa keterangan 36,5%. Pada 

bulan Mei jumlah karyawan yang sakit sebanyak 13,5%, izin 26,2%, dan tanpa keterangan 30,6%. 

Pada bulan Juni jumlah karyawan yang sakit sebanyak 16,6%, izin 15,6%, dan tanpa keterangan 

32,4%. Pada bulan Juli jumlah karyawan yang sakit sebanyak 35%, izin 19,1%, dan tanpa 

keterangan 36,2%. Pada bulan Agustus jumlah karyawan yang sakit sebanyak 10,9%, izin 39,6%, 

dan tanpa keterangan 37,6%. Pada bulan September jumlah karyawan yang sakit sebanyak 16,3%, 

izin 17,3%, dan tanpa keterangan 29,2%. Pada bulan Oktober jumlah karyawan yang sakit 

sebanyak 13,6%, izin 20,1%, dan tanpa keterangan 25,1%. Pada bulan November jumlah karyawan 

yang sakit sebanyak 23,1%, izin 27,7%, dan tanpa keterangan 25,9%. Pada bulan Desember jumlah 

karyawan yang sakit sebanyak 16,9%, izin 21,9%, dan tanpa keterangan 22,2%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dalam melakukan pekerjaannya setiap bulan 

masih belum optimal, di indikasikan dari tidak tercapainya target penilaian kinerja. Maka dari itu 

diperlukan cara agar pegawai dapat meningkatkan kinerjanya sehingga target yang telah ditentukan 

instansi dapat tercapai 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017:198) “Uji Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Tujuan uji 

validasi ini adalah untuk menguji keabsahan instrument penelitian yang hendak disebarkan 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Menurut Susan Stainbak (1998) dalam Sugiyono (2017:267) menyatakan 

bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel terikat 

dan variabel bebas memiliki distribusi yang normal atau tidak, maka model regresi yang 

baik akan memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat korelasi yang tinggi 

atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi 

 

3. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2014:277) bahwa “analisis regresi linear berganda yaitu meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel (kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya. Jadi analisis 

regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tujuan analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dalam bentuk persen (%). Adapun tujuan analisis 

determinasi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi dan 

disiplin kerja terhadap variabel kinerja karyawan dalam bentuk persen (%). 

 

5. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat 

diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.9 variabel motivasi (X1), dapat disimpulkan bahwa r hitung > r 

tabel (0,244) dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan Valid 
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Berdasarkan pada tabel 4.10 variabel disiplin kerja (X2), dapat disimpulkan bahwa r hitung 

> r tabel (0,244) dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan Valid 

 
Berdasarkan pada tabel 4.11 variabel kinerja karyawan (Y), dapat disimpulkan bahwa r 

hitung > r tabel (0,244) dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan Valid 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.12, menunjukkan bahwa variabel motivasi (X1), 

disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan Reliabel, hal itu dibuktikan 

dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,600 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.13, diperoleh nilai signifikansi 0,01 < 0,050. 

Dengan demikian, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah tidak normal. Uji 

normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana 

residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti 

arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah 

dengan SPSS Versi 29 seperti pada Gambar 4.1. 

 
Pada Gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan 

pola grafik yang tidak normal. Hal ini terlihat dari beberapa titik yang tidak menyebar di 

sekitar garis diagonal dan penyebarannya tidak mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
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b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada Tabel 4.14, diperoleh nilai tolerance 

variabel motivasi kerja sebesar 0,649 dan disiplin kerja sebesar 0,649 nilai tersebut kurang 

dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi sebesar 1,541, dan 

variabel disiplin kerja sebesar 1,541 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model 

regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa pengujian ini menggunakan metode uji 

Glejser yang nilainya dilihat dari t sig. Pada variabel motivasi (X1) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 1,000 dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 1,000 

dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada 

data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian. 

 
 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada Tabel 4.18, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 5,221 + 0,309X1 + 0,555X2. Atas dasar persamaan linier ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 5,221 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) tidak dipertimbangkan, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

5,221 point. 

b. Nilai motivasi (X1) 0,309 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,309 point. 

c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,555 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak terdapat 

perubahan pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan satu unit pada variabel 

disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,555 point 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.22 diatas, diketahui bahwa nilai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,806 maka diartikan korelasi antara variabel berada pada interval 0,800-1,000 artinya 

terdapat hubungan antara variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan yang 

sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y) 

 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai Koefisien 

Determinasi sebesar 0,649, maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja karywan (Y) sebesar 64,9%, sedangkan 

sisanya sebesar (100% - 64,9%) = 35,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian 
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6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan Tabel 4.26 diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,863 > 1,99834) dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan Tabel 4.27 diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,469 > 1,99834) dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Dengan demikian, maka H0 ditolak dan 

H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.28, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(57,304 > 2,750), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, serta hasil analisis 

mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut 

1. Motivasi (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,244) maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid, dinyatakan Reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha 0,899  > 0,600. berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 13,250 + 

0,657X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,654 artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,428 atau 

sebesar 42,8%, sedangkan sisanya sebesar 57,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,863 > 1,99834). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,244) maka semua item kesioner 

dinyatakan valid, dinyatakan Reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha 0,910  > 0,600. 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier sederhana 

Y = 10,779 + 0,729X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,766, artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau  kontribusi pengaruhnya sebesar 0,587 atau 

sebesar 58,7%, sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,469 > 1,99834). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

3. Motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan persamaan regresi linier berganda Y = 5,221 + 0,309X1 + 0,555X2, 

dinyatakan Reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha 0,927  > 0,600. Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,806, artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya secara simultan sebesar 0,649 atau 64,9%, sedangkan sisanya sebesar 35,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (57,304 > 

2,750). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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